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“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 
diri mereka sendiri”  
(Ar Ra’d [13] : 11) 
 
“Raihlah ilmu, dan untuk meraih ilmu belajarlah untuk 
tenang dan sabar” 
(Umar bin Khattab) 
 
“Apabila di dalam diri seseorang masih ada rasa malu dan 
takut untuk berbuat suatu kebaikan, maka jaminan bagi 
orang tersebut adalah tidak akan bertemunya ia dengan 
kemajuan selangkah pun”.  
(Ir. Soekarno) 
 
“Pengetahuan tidaklah cukup; kita harus 
mengamalkannya. Niat tidaklah cukup; kita harus 
melakukannya” 
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Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang 
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi, 
dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang 
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Salam (Sizygium polyanthum [Wight] Walp.) merupakan salah satu 
tanaman obat asli Indonesia yang telah lama digunakan dalam pengobatan. 
Tanaman obat kandungan kimianya tidak dapat dijamin selalu konstan karena ada 
variabel lokasi tumbuh, waktu panen dan penyimpanan. Penetapan standardisasi 
ekstrak adalah suatu upaya pengembangan ekstrak daun salam menjadi obat 
herbal terstandar yang menjamin bahwa bahan suatu produk obat tradisional dapat 
terjamin mutunya. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan standardisasi ekstrak 
air daun salam yang meliputi parameter non spesifik dan parameter spesifik 
ekstrak. 
Penetapan parameter standardisasi ekstrak air daun salam dilakukan 
berdasarkan metode yang tertera pada buku parameter standar umum ekstrak 
tumbuhan obat. Parameter yang dikerjakan meliputi kadar air, kadar abu total, 
kadar abu tidak larut dalam asam, cemaran logam berat, cemaran mikroba, 
cemaran aflatoksin, identitas ekstrak, organoleptik, kadar sari larut air, profil 
kromatografi lapis tipis, kadar fenolat total, dan kadar flavonoid total.  
Hasil menunjukkan kadar air 8,687% v/b; kadar abu total 32,123% b/b, abu tidak 
larut dalam asam 28,569% b/b; cemaran logam berat timbal 6,032 ppb, logam 
berat cadmium 0,249 ppb; cemaran angka lempeng total 0,5x102 koloni/g, kapang 
khamir 2x103 koloni/g, cemaran aflatoksin dan coliform tidak terdeteksi. 
Sedangkan nilai parameter spesifik menunjukkan bahwa organoleptik ekstrak 
berupa sediaan kental, berwarna hitam, bau khas, rasa agak pahit dan kelat dengan 
kelarutan ekstrak dalam air 70,538% b/b. Hasil dari uji kandungan kimia ekstrak 
berdasarkan profil kromatografi lapis tipis tidak terdapat senyawa marker 
kuersetrin pada ekstrak dengan kadar fenolat total 1,409% b/b dan kadar aglikon 
flavonoid total 0,0570% b/b, kadar glikosida flavonoid total 0,114% b/b. 
 
Kata Kunci : Salam (Sizygium polyanthum [Wight] Walp.), Standarisasi 
ekstrak, Parameter non spesifik, dan spesifik 
